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ABSTRACT 
 

Misrepresentation (extortion) is a slip-up made purposefully, in the extent of 

bookkeeping, the idea of misrepresentation (extortion) is a deviation from bookkeeping systems 

that ought to be applied in a substance. Accounting fraud (also known as fraud) is committed by 

both internal and external parties of the company, as well as by factors that influence it. The 

company should provide sufficient confidence in the achievement of the company's goals and its 

survival. The reason for this study is to decide the impact of individual ethical quality, legalism 

and inner control on the propensity of bookkeeping misrepresentation (Extortion). This 

exploration was led on LPDs in Tabanan Locale, Tabanan Rule, with a complete example of 82 

individuals. The saturated sampling method was used to select the sample, and descriptive 

statistics, the validity and reliability tests, the classical assumption test, the multiple linear 

regression analysis, the coefficient of determination (R2), the F test, and the t test were used for 

data analysis. The findings revealed: 1) individual profound quality affects the variable of the 

propensity of misrepresentation (extortion). ( 2) Legalism affects factors of misrepresentation 

propensities (extortion). ( 3) Factors associated with fraud tendencies are negatively impacted 

by internal control. 

Keywords : Individual morality, religiosity, internal control, tendency of fraud (fraud) 
 

PENDAHULUAN 

Menurut Fahmi (2017) bahwa misrepresentasi adalah suatu demonstrasi yang dilakukan 

dengan sengaja dan dilakukan untuk kepentingan perseorangan dan perkumpulan, dimana 

kegiatan yang disengaja tersebut benar-benar merugikan perkumpulan atau instansi tertentu. 

Kualitas individu yang mendalam merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan berbuat curang (pungli). Ketiadaan etika yang dilakukan oleh setiap individu 

dapat memicu terjadinya pungli. Kualitas etika manusia harus terlihat dari watak dan sikapnya 

yang menjaga keaslian dan keadilan. Mentalitas ini akan menyebabkan penurunan keinginan 

batin seseorang untuk melakukan pemerasan (Budiantari et al., 2017). Hasil penelitian Dewi & 

Wirakusuma (2019), Noviyanti (2021), Ulandari & Muliati (2022) menemukan bahwa moralitas 

individu berhubungan dengan pengurangan kemungkinan perilaku curang. Semakin matang 

tingkat pertimbangan moral seseorang, semakin kecil kecenderungan untuk terlibat dalam 
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kecurangan. Hasil berbeda ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzya (2017) yang 

menyatakan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan. Hasil penelitian Fitri (2016) menunjukkan bahwa moralitas individu memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap kecendrungan kecurangan. 

Kecenderungan berbuat curang juga dipengaruhi oleh religiusitas. Legalisme merupakan 

cara pandang individu dari berbagai sisi, baik dalam percintaan maupun dalam pergaulan 

(Herlyana et al., 2017). Temuan penelitian Pamungkas (2014) yang menyatakan bahwa 

religiusitas berpengaruh negatif dalam mencegah dan mendeteksi kecenderungan, memperkuat 

pengaruh religiusitas terhadap kecenderungan berbuat curang (fraud). Konsekuensi eksplorasi 

Gunayasa dan Erlinawati (2020), Fadhila (2020), Ruddin (2021), mengungkapkan bahwa 

legalisme berdampak buruk pada kecenderungan kesalahan penyajian pembukuan (pungli).  

Pengendalian internal merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap kecenderungan 

melakukan kecurangan. Mulyadi (2013) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

mencakup struktur organisasi, metode, dan langkah-langkah yang terkoordinasi untuk 

memastikan keakuratan dan keandalan data, mendorong efisiensi, dan memastikan kepatuhan 

terhadap kebijakan manajemen. Pengendalian ke dalam dapat mengurangi misrepresentasi 

(Rodiah dkk., 2019). Pemeriksaan silang oleh pihak eksternal bisa dicapai melalui penerapan 

pengendalian internal yang efisien. Akibatnya, peluang terjadinya kecurangan dapat dikurangi 

atau dihilangkan dengan pengendalian internal yang efektif. Penegasan ini sesuai dengan hasil 

eksplorasi Dewi dan Wirakusuma (2019), Utari dkk. (Menurut Ulandari & Muliati (2022), 

kecenderungan kecurangan dipengaruhi secara negatif oleh pengendalian internal. Berbagai hasil 

ditemukan dalam penelitian yang dipimpin oleh Fauzya (2017) yang menyatakan bahwa 

kelangsungan kerangka pengendalian internal tidak mempengaruhi kecenderungan penipuan. 

Ruddin (2021) menyatakan bahwa pengendalian batin mempunyai pengaruh yang bermakna 

terhadap kecenderungan pungli. 

Di Kabupaten Tabanan, kecurangan tidak hanya menjadi masalah di sektor publik tetapi 

juga di sektor swasta, termasuk LPD. Terungkapnya kasus korupsi dimana mantan Ketua dan 

Bendahara LPD Pakraman Lubang, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, 

terlibat dalam aktivitas korupsi yang berujung pada kerugian keuangan bagi negara hingga Rp 

1.101.976.131 (Hasan, 2022). Satu lagi kasus yang terjadi di LPD Kabupaten Tabanan adalah 

dua orang pengurus Yayasan Perkreditan Kota Tabanan, tepatnya Ketua LPD dan Sekretaris 

LPD sebelumnya yang resmi ditahan dan ditetapkan sebagai tersangka kasus dugaan pencemaran 
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nama baik di LPD Kota Tabanan. (Candra, 2022). Begitu pula dengan kepastian mantan anggota 

DPRD Tabanan Bagian I Gede Wayan Sutarja sebagai tersangka kasus pengrusakan Yayasan 

Kredit Kota (LPD) di Kota Konvensional Sunantaya, Daerah Penebel, Rezim Tabanan 

(Suadnyana, 2021). Hal ini menunjukkan tidak berdayanya kerangka data dan dewan LPD. 

Merujuk pada konteks masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka persoalan yang 

akan diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: 

1. Bagaimanakah pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan (fraud)? 

2. Bagaimanakah pengaruh religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan (fraud)? 

3. Bagaimanakah pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan (fraud)? 

 Berdasarkan perumusan isu yang telah disajikan, tujuan utama dari penelitian ini 

meliputi: 

1. Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan (fraud). 

2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan (fraud). 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud).  

Eksplorasi ini diharapkan dapat membantu siswa yang menekuni atau sudah lama 

berkecimpung dalam pembukuan, untuk memperdalam pemahaman tentang beragam 

kecenderungan misrepresentasi yang terjadi. Selain itu, upaya eksplorasi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengatasi sejumlah problematika yang sedang berlangsung, 

sambil menciptakan suatu sumber referensi yang berharga bagi studi lanjutan. Bagi para analis, 

pemeriksaan ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan informasi bagi para ahli mengenai 

kecenderungan pungli, khususnya dalam kegiatan LPD. Bagi objek penelitian, Lembaga 

Perkreditan Kota (LPD) di Wilayah Tabanan, Rezim Tabanan, pemeriksaan ini diharapkan 

bermanfaat bagi pengelola dalam mencegah kecenderungan misrepresentation. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori fraud triangle merupakan konsep yang menyelidiki penyebab terjadinya tindakan 

penipuan. Ide ini awalnya dikembangkan oleh Cressey yang dikenal sebagai segitiga kecurangan 

atau fraud triangle. Segitiga kecurangan menguraikan tiga elemen yang hadir dalam setiap 

skenario penipuan, yakni tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) (Arens et al., 2015). (1) Tekanan (Pressure). Tekanan yang kerap dihadapi oleh 

organisasi untuk memanipulasi laporan keuangan adalah dampak negatif pada prospek finansial 

perusahaan (Arens et al., 2015). (2) Peluang (Opportunity). Peluang atau kesempatan adalah 
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situasi yang memberikan peluang bagi manajemen atau karyawan untuk terlibat dalam tindakan 

kecurangan (Arens et al., 2015). (3) Rasionalisasi (Rationalization). Rasionalisasi menyebabkan 

pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatanya. Rasionalisasi adalah elemen dalam 

segitiga kecurangan yang paling sulit untuk diukur. Sebagai contoh faktor risiko, ketika CEO 

atau manajer senior menunjukkan keterlibatan yang kuat dalam proses pelaporan keuangan 

dengan terus menghasilkan proyeksi yang terlalu optimis, risiko penipuan dalam pelaporan 

keuangan mungkin meningkat. (Arens et al., 2015). 

Moralitas seseorang akan selalu dikaitkan dengan sikapnya terhadap aktivitas yang 

sedang dijalankannya. Semakin tinggi standar etika individu, maka keterampilan dan kapabilitas 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu tugas juga akan mengalami peningkatan sejalan 

dengan itu. Mulia dkk. (2017) berpendapat bahwa moral seseorang mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap melakukan kesalahan atau tidak dalam bekerja. Maksudnya, masyarakat akan 

lebih menikmati dan memperhatikan sosial kemasyarakatan apabila mempunyai standar moral 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan akan mengembangkan 

pengendalian diri jika ia bertindak secara moral dalam bekerja. Hasil penelitian Dewi & 

Wirakusuma (2019), Noviyanti (2021), Ulandari & Muliati (2022) menemukan bahwa moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan. Semakin matang 

pertimbangan moral seseorang, semakin kecil kemungkinannya untuk terlibat dalam perilaku 

curang. Dari penjelasan yang telah diberikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H1  :  Moralitas Individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud). 

Menurut Herlyana et al. (2017), Religiusitas merujuk pada perspektif individu dari 

beragam perspektif, baik dalam lingkungan sosial maupun saat beribadah. Seseorang yang 

menganut suatu agama yang tingkat religiusitasnya tinggi akan mampu menilai segala 

tindakannya berdasarkan ajarannya. Keyakinan seseorang pada keyakinan agamanya dapat 

mencegah perilaku yang eksploitatif muncul dari individu tersebut. Oleh karena itu, individu 

dengan tingkat legalisme yang tinggi cenderung memiliki kemampuan diskresi yang kuat, 

sehingga mampu mencegah terjadinya demonstrasi yang cenderung melakukan pembodohan. 

Dampak legalisme terhadap kecenderungan berbuat curang (pungli) diperkuat dengan 

konsekuensi penelitian Pamungkas (2014) yang menyatakan bahwa legalisme berdampak buruk 

terhadap pencegahan dan identifikasi kecenderungan misrepresentasi. Hasil penelitian Gunayasa 

& Erlinawati (2020), Fadhila, (2020), Ruddin (2021), menyatakan bahwa religiusitas religiusitas 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

224 | Hita Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2024 

memiliki dampak yang merugikan terhadap kecenderungan untuk terlibat dalam kecurangan 

(fraud). Dari penjelasan yang telah diberikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H2  :  Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud). 

Menurut Rodiah et al. (2019), pengendalian internal memiliki potensi untuk mengurangi 

tindakan kecurangan. Dengan pelaksanaan pengendalian internal yang efisien, memungkinkan 

untuk melakukan audit lintas fungsi terhadap pekerjaan individu oleh pihak eksternal. Ini 

mengindikasikan bahwa pengendalian internal yang kuat tidak hanya dapat mengurangi, tetapi 

bahkan dapat meminimalkan peluang untuk melakukan kecurangan. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh Dewi & Wirakusuma (2019), Utari et al. (2019), serta Ulandari 

& Muliati (2022), yang juga menemukan bahwa Penerapan pengendalian internal dapat 

mengurangi potensi terjadinya tindakan tidak jujur. Dari penjelasan yang telah diberikan di atas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 

H3  :  Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh 

moralitas individu (X1), religiusitas (X2) dan pengendalian internal (X3) terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) (Y).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 

Peserta penelitian ini berjumlah 82 orang, semuanya masih bekerja di 12 LPD yang ada 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Menurut Sujarweni (2016), Metode pengambilan 

sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan sampling penuh, yang 
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melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Istilah lain dari tes mendalam adalah 

enumerasi, dimana seluruh anggota masyarakat diperiksa, sehingga jumlah tes dalam peninjauan 

ini tercatat sebanyak 82 orang. 

Pengujian spekulasi dilakukan dengan menggunakan strategi investigasi kekambuhan 

langsung yang berbeda yang berarti menguji apakah kualitas mendalam individu, legalisme, dan 

kontrol internal berdampak pada kecenderungan penipuan. Pemeriksaan informasi dalam penelitian 

ini diselesaikan dengan bantuan program Pengaturan Butir dan Administrasi Faktual (SPSS). 

Instrumen tes yang digunakan dalam ulasan ini adalah : 

1. Uji Validitas 

Validitas menurut Sugiyono (2017) menunjukkan derajat kesesuaian antara data yang 

dikumpulkan peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek. Untuk mengetahui 

keabsahan suatu benda, kita mencocokkan skor benda tersebut dengan keseluruhan benda 

tersebut. Dengan asumsi koefisien antara benda dengan seluruh benda sama dengan atau di atas 

0,3 maka benda tersebut dinyatakan sah, namun apabila harga sambungannya di bawah 0,3 maka 

benda tersebut dinyatakan tidak sah. 

2. Uji Realibilitas 

Menurut Ghozali (2018) bahwa reliabilitas suatu kuesioner sebenarnya dapat diukur dengan 

menggunakan alat yang mengukur suatu konstruk atau variabel. Sebuah jajak pendapat 

seharusnya dapat diandalkan atau solid jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut 

terkadang dapat diandalkan atau stabil. SPSS menawarkan kemampuan untuk mengevaluasi 

reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach alpha (α). Menurut Nunnally (dikutip dalam 

Ghozali, 2018), suatu konstruk atau variabel dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika 

memiliki nilai cronbach alpha > 0,70 

Dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa uji asumsi klasik yang digunakan: 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengevaluasi apakah dalam konteks model regresi, 

distribusi dari variabel gangguan atau residu mengikuti distribusi normal. (Ghozali, 2018). Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov. Keputusan 

diambil berdasarkan dua situasi: jika nilai signifikansi atau probabilitas lebih besar dari 0,05, 

maka distribusi residual dapat dianggap mengikuti pola distribusi normal; sebaliknya, jika nilai 

signifikansi atau probabilitas kurang dari atau sama dengan 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

distribusi residual tidak mengikuti pola distribusi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Secara ideal, model regresi yang efektif seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Untuk mengidentifikasi apakah terdapat potensi 

korelasi di antara variabel-variabel bebas, kita dapat merujuk pada nilai toleransi dan faktor inflasi 

varian (VIF). Pendekatan pengambilan keputusan berikut ini digunakan: (a) Jika nilai toleransi 

melebihi 0,1 dan nilai VIF berada di bawah 10, maka tidak ada tanda-tanda yang 

mengindikasikan masalah multikolinearitas, sehingga dapat dianggap bahwa model regresi 

tersebut adalah yang optimal. (b) Sebaliknya, jika nilai toleransi kurang dari atau sama dengan 0,1 

dan nilai VIF setidaknya 10, kemungkinan terjadi masalah multikolinearitas, meskipun hal ini 

tidak selalu merusak kualitas model regresi secara signifikan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah variasi dari sisa 

(residual) antara pengamatan dalam model regresi tidak konsisten. Uji Glejser digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah ada tanda-tanda heteroskedastisitas. Prinsip dalam mengambil keputusan 

dalam uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser. Jika nilai signifikansi dua arah (2-tailed) ≤ α = 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi dua arah (2-tailed) > α = 0,05, maka dapat dianggap bahwa tidak terdapat 

bukti yang cukup untuk mendukung adanya heteroskedastisitas. 

Metode regresi linier berganda dipilih sebagai pendekatan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

Investigasi ini digunakan untuk menentukan arah dan tingkat dampak dari faktor-faktor otonom yang 

akan dianalisis, yang digunakan untuk mengukur kualitas etika individu, legalisme, dan pengendalian 

internal terhadap kecenderungan misrepresentasi. Berbagai kondisi relaps langsung dijelaskan 

sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e…………………………….…….................................................(1) 

Keterangan:  

Y = Kecenderungan kecurangan (fraud) 

α = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi 

X1 = Moralitas Individu 

X2 = Religiusitas 

X3  = Pengendalian internal 

e  = error 

 

Koefisien determinasi (R2) mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dari 

variabel dependen (Ghozali, 2018). R2 yang rendah menunjukkan bahwa model tidak mampu 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

227 | Hita Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2024 

menjelaskan banyak variasi dalam variabel dependen, sehingga model tersebut mungkin tidak 

sesuai atau perlu diperbaiki.. Dalam penelitian ini, digunakan nilai adjusted R2 karena 

melibatkan lebih dari dua variabel independen.  

Uji statistik F memeriksa apakah semua variabel independen dalam model secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria interpretasi adalah 

jika sig. F ≤ 0,05, model valid sedangkan jika sig. F > 0,05, model tidak valid. Uji statistik t 

mengukur pengaruh individual variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Penilaian jika sig. t ≤ 0,05, variabel independen signifikan. Jika sig. t > 0,05, variabel 

independen tidak signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif menggambarkan distribusi data dengan menyajikan informasi 

mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Moralitas Individu 82 16,00 30,00 27,4756 2,80311 

Religiusitas 82 30,00 50,00 44,1220 5,57195 

Pengendalian Internal 82 36,00 60,00 53,5122 5,90928 

Fraud 82 11,00 25,00 14,1463 3,52459 

Valid N (listwise) 82     

Sumber: Data Diolah, 2023 

Hasil pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini menggambarkan karakteristik 

partisipan. Moralitas individu memiliki skor rata-rata sekitar 27,48 dengan variasi sebesar 2,80, 

menunjukkan variasi yang relatif kecil dalam pandangan moral individu dalam sampel. 

Religiusitas, yang mengukur tingkat keterlibatan agama, memiliki skor rata-rata sekitar 44,12 

dengan deviasi standar 5,57, menunjukkan variasi yang lebih besar dalam tingkat religiusitas di 

antara partisipan. Pengendalian internal, yang mengindikasikan kemampuan untuk mengatur diri 

dan tugas, memiliki skor rata-rata sekitar 53,51 dengan deviasi standar 5,91, menunjukkan 

variasi yang cukup signifikan dalam tingkat kemampuan pengendalian internal di antara individu 

dalam sampel. Sedangkan, skor rata-rata variabel fraud (penipuan) adalah sekitar 14,15 dengan 

deviasi standar 3,52, mencerminkan tingkat variasi dalam persepsi terhadap potensi tindakan 

penipuan. Dengan total partisipan sebanyak 82, analisis dilakukan terhadap seluruh data yang 

tersedia dalam penelitian ini. 
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Melalui penerapan SPSS 21 for Windows dalam analisis, perhitungan korelasi Pearson 

untuk setiap pernyataan dalam kuesioner menunjukkan bahwa nilai korelasi dari setiap 

pertanyaan terhadap variabel moralitas individu, religiusitas, pengendalian internal, dan 

kecenderungan kecurangan (fraud) melebihi angka 0,3. Hasil ini menggambarkan bahwa semua 

pernyataan yang terdapat dalam kuesioner memiliki validitas yang kokoh. Selanjutnya, nilai 

koefisien Cronbach alpha untuk instrumen penelitian menunjukkan angka 0,838 untuk moralitas 

individu, 0,848 untuk religiusitas, 0,846 untuk pengendalian internal, dan 0,860 untuk 

kecenderungan kecurangan (fraud). Dengan semua nilai Cronbach alpha tersebut melebihi 

ambang 0,70, hal ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

diandalkan. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang 

digunakan adalah perbandingan antara nilai signifikansi (sig.) dengan tingkat alpha yang 

digunakan. Jika sig. > 0,05, maka data dianggap memiliki distribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 82 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std, Deviation 2,50562666 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,124 

Positive 0,124 

Negative -0,064 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,161 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Dari data yang tercantum dalam Tabel 2, dapat diperhatikan bahwa nilai signifikansi dari 

residual yang tidak distandardisasi lebih besar dari 0,05, yakni mencapai angka 0,161. Oleh 

karena itu, dapat disarankan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi 

yang bersifat normal. 

Uji Multikolinearitas melibatkan evaluasi nilai toleransi atau faktor inflasi varian (VIF). 

Ketika toleransi melebihi 10% atau VIF berada di bawah 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

tanda-tanda multikolinearitas. 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

229 | Hita Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2024 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
Moralitas Individu 0,387 2,586 

Religiusitas 0,523 1,912 

Pengendalian Internal 0,345 2,895 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 3., dapat disimpulkan bahwa semua nilai toleransi variabel 

(moralitas individu=0,387, religiusitas=0,523, pengendalian internal=0,345) melebihi 10%, dan 

nilai VIF variabel (moralitas individu=2,586, religiusitas=1,912, pengendalian internal=2,895) 

berada di bawah 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas 

antara variabel independen. 

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Jika nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka dapat dianggap bahwa model yang 

digunakan tidak terpengaruh oleh heteroskedastisitas atau model tersebut bebas dari 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 2,178 1,776  1,227 0,224 

Moralitas Individu -0,040 0,099 -0,073 -0,404 0,687 

Religiusitas -0,011 0,043 -0,039 -0,247 0,806 

Pengendalian Internal 0,025 0,050 0,098 0,511 0,611 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan informasi yang tertera dalam Tabel 4, dapat diamati bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai signifikansi yang melebihi 0,05, yakni moralitas individu=0,687, 

religiusitas=0,806, pengendalian internal=0,611. Ini berarti bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas, yaitu variasi dari residu atau 

kesalahan model regresi tidak bervariasi secara signifikan sepanjang rentang nilai variabel 

independen. 

Dalam kerangka penelitian ini, analisis data melibatkan penerapan metode analisis regresi 

linear berganda, dengan maksud untuk menjajaki pengaruh moralitas individu, religiusitas, serta 

pengendalian internal terhadap tingkat kecenderungan kecurangan (fraud). 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 39,080 2,907  13,442 0,000 

Moralitas Individu (X1) -0,342 0,163 -0,272 -2,100 0,039 

Religiusitas (X2) -0,151 0,070 -0,239 -2,146 0,035 

Pengendalian Internal (X3) -0,166 0,082 -0,278 -2,030 0,046 

 R 0,703     

 Adjusted R Square (R2) 0,475     

 F-hitung 25,447     

 Sig. F 0,000     

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 5., persamaan regresi linier berganda yang dapat diturunkan 

adalah sebagai berikut: Y = 39,080 - 0,342 (X1) - 0,151 (X2) - 0,166 (X3) + e, dengan uraian 

berikut ini: 

a. Nilai tetap pada 39,080 menunjukkan bahwa jika semua moralitas individu, religiusitas, 

dan pengendalian internal berada pada nol, maka kecenderungan kecurangan (fraud) akan 

meningkat sebesar 39,080. 

b. Koefisien regresi moralitas individu yang mencapai -0,342 mengindikasikan bahwa 

kenaikan satu unit moralitas individu, dengan variabel lain diasumsikan stabil, akan 

mengakibatkan penurunan sebesar 0,342 unit dalam kecenderungan kecurangan (fraud). 

c. Koefisien regresi religiusitas sebesar -0,151 menjelaskan bahwa jika religiusitas 

meningkat satu satuan, dengan variabel lain diasumsikan tidak berubah, maka 

kecenderungan kecurangan (fraud) akan menurun sebesar 0,151 satuan. 

d. Koefisien regresi pengendalian internal sebesar -0,166 menandakan bahwa peningkatan 

satu satuan dalam pengendalian internal, dengan variabel lain dianggap tetap, akan 

mengakibatkan penurunan sebesar 0,166 satuan dalam kecenderungan kecurangan 

(fraud). 

Angka Adjusted R-Square sebesar 0,475 atau 47,5% dijelaskan oleh variabel moralitas 

individu, religiusitas, pengendalian internal, sedangkan sisanya sebesar 52,5% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini seperti bystander effect,whistleblowing, 

dan kesesuaian kompensasi. 

Uji F menghasilkan F-hitung sebesar 25,447 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai Uji F memiliki tujuan mengevaluasi keterkaitan antara variabel independen dan variabel 
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dependen. Dengan nilai F-test sebesar 25,447 dan signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05, 

model regresi dapat dianggap valid untuk memprediksi variabel dependen. Ini berarti bahwa 

variabel independen seperti moralitas individu, religiusitas, dan pengendalian internal secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu 

kecenderungan kecurangan (fraud). Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat diterima atau dianggap layak untuk digunakan dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Uji t dilakukan guna mengevaluasi apakah variabel independen secara langsung memiliki 

dampak yang signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 5, ditemukan hasil uji 

parsial (Uji t) sebagai berikut :  

1. Moralitas individu koefisien parameter sebesar -0,342 dengan tingkat signifikansi 0,039, 

dapat disimpulkan bahwa variabel moralitas individu memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel kecenderungan kecurangan (fraud). Karena tingkat signifikansi 

berada di bawah 0,05, hipotesis (H1) dalam penelitian ini dapat diterima. 

2. Dari nilai koefisien parameter sebesar -0,151 dengan tingkat signifikansi 0,035, dapat 

disimpulkan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel kecenderungan kecurangan (fraud). Karena tingkat signifikansi berada di bawah 

0,05, hipotesis (H1) dalam penelitian ini dapat diterima..  

3. Dengan koefisien parameter tingkat signifikansi 0,046 untuk variabel pengendalian internal, 

maka karena tingkat signifikansi lebih rendah dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif yang signifikan antara variabel pengendalian internal dan variabel 

kecenderungan kecurangan (fraud). Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian 

ini dinyatakan diterima.  

Dari hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa moralitas individu memiliki dampak negatif 

dan signifikan terhadap variabel kecenderungan kecurangan (fraud). Hasil ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi moralitas individu, semakin rendah kecenderungan kecurangan (fraud). 

Moral seseorang tercermin dari karakter dan pandangan hidup mereka yang mengedepankan 

integritas dan keadilan. Pandangan ini berpotensi mengurangi motivasi untuk terlibat dalam 

perilaku curang yang berasal dari diri sendiri (Budiantari et al., 2017). Hasil penelitian Dewi & 

Wirakusuma (2019), Noviyanti (2021), Ulandari & Muliati (2022) Melalui analisis ini, dapat 

ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara moralitas individu dan kecenderungan 
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kecurangan. Semakin tinggi tingkat penalaran moral individu, semakin rendah kemungkinan 

untuk melakukan kecurangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel kecenderungan kecurangan (fraud). Ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin rendah kecenderungan kecurangan (fraud) 

individu. Religiusitas tidak hanya mencakup aspek spiritual saat beribadah, tetapi juga mencakup 

pandangan dan perilaku dalam kehidupan sosial sehari-hari. (Herlyana et al., 2017). Pengaruh 

religiusitas terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) diperkuat oleh hasil penelitian 

Pamungkas (2014), Gunayasa & Erlinawati (2020), Fadhila (2020), Ruddin (2021), yang 

menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntans (fraud). 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengendalian internal memiliki dampak negatif 

dan signifikan terhadap variabel kecenderungan kecurangan (fraud). Temuan ini 

menggambarkan bahwa semakin ditingkatkan pengendalian internal, semakin rendah 

kecenderungan kecurangan (fraud). Pengendalian internal memiliki peran dalam mengurangi 

potensi terjadinya kecurangan (Rodiah et al., 2019). Pengendalian internal yang efektif 

memungkinkan pelaksanaan pengecekan silang terhadap pekerjaan individu oleh pihak lain. Ini 

menunjukkan bahwa dengan pengendalian internal yang solid, peluang untuk terjadinya 

kecurangan dapat diminimalkan bahkan dihilangkan sepenuhnya. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Dewi & Wirakusuma (2019), Utari et al. (2019), Ulandari & Muliati 

(2022) menemukan bahwa pengendalian intern berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kecenderungan kecurangan dipengaruhi secara negatif secara signifikan oleh 

moralitas individu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas etika tunggal maka 

semakin rendah kecenderungan melakukan penipuan. 

2. Legalisme berpengaruh terhadap variabel kecenderungan misrepresentasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecil kemungkinannya untuk menyontek jika seseorang lebih 

religius. 
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3. Pengendalian interior berpengaruh terhadap variabel kecenderungan pungli. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin berhasil tingkat pengendalian orang dalam, maka semakin 

rendah pula kecenderungan melakukan pemerasan. 

Dari analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, disampaikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengendalian terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) di LPD Se-Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan:  

1. Penyusunan laporan keuangan yang masih berdasarkan periode sebelumnya, hendaknya 

didasarkan pada periode pembuatan laporan keuangan pada saat itu (real time) sehingga 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Moralitas individu harus mendapat perhatian lebih. 

2. LPD di Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan hendaknya juga memperhatikan aspek 

religiusitas, yang mana diharapkan agar pengurus serta seluruh staf dan jajaran di 

lingkungan LPD di Kecamatan Tabanan lebih banyak terlibat dalam kegiatan keagamaan. 

Hal ini akan semakin menguatkan prinsip pengurus serta prinsip seluruh jajaran dan 

jajaran di lingkungan LPD Kabupaten Tabanan, yaitu berpegang pada nilai-nilai agama 

agar terhindar dari tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Kecenderungan 

terjadinya kecurangan akuntansi (fraud) dapat diredam melalui peningkatan pengendalian 

internal melalui badan pengawas atau supervisi, dengan tujuan untuk memperkuat 

tanggung jawab kerja dan tingkat profesionalisme. Segala permasalahan yang timbul 

merupakan tanggung jawab bersama, sehingga pengendalian internal harus lebih 

diperhatikan. 

3. Eksplorasi di masa depan dapat menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan kesalahan penyajian pembukuan (pemerasan) seperti tanggung jawab 

administrasi, kepatutan gaji, penyimpangan data, dan kepatuhan terhadap aturan 

pembukuan. 
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